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rahmat dan karunia, kami dapat menyelesaikan  Diktat Mata Kuliah Kewirausahaan, 

Meskipun banyak kekurangan didalamnya. Dan juga kami berterima kasih pada 

semua penulis yang tulisannya menjadi bahan acuan kami untuk memperkaya 

khasanah ilimu di dalam Diktat ini. 

Diktat ini dibuat tidak untuk di perjual belikan, tetapi diharapkan mampu 

menambah pengetanuan tentang ilmu kewirausahaan di lingkungan Fakultas 

Pertanian Universitas Udayana. Kami sangat berharap Diktat  ini dapat berguna 

dalam rangka menambah wawasan serta pengetahuan kita mengenai ilmu 

kewirausahaan. 

Kami juga menyadari sepenuhnya bahwa di dalam Diktat  ini terdapat 

kekurangan dan jauh dari kata sempurna. Oleh sebab itu, kami berharap adanya 

kritik, saran dan usulan demi perbaikan buku ajar yang telah kami buat di masa yang 

akan datang, mengingat tidak ada sesuatu yang sempurna tanpa saran yang 

membangun. 

Semoga Diktat  sederhana ini dapat berguna bagi kami sendiri maupun orang 

yang membacanya. Sebelumnya kami mohon maaf apabila terdapat kesalahan kata-

kata yang kurang berkenan dan kami memohon kritik dan saran yang membangun 

dari pembaca demi perbaikan makalah ini di waktu yang akan datang. 
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1. KEWIRAUSAHAAN DAN 

WIRAUSAHA 
Istilah kewirausahaan (entrepreneur) pertama kali diperkenalkan pada awal 

abad ke-18 oleh ekonom Perancis, Richard Cantillon. Menurutnya, entrepreneur 

adalah “agent who buys means of production at certain prices in order to combine 

them”. Adapun makna secara etimologis wirausaha/wiraswasta berasal dari bahasa 

Sansekerta, terdiri dari tiga suku kata : “wira“, “swa“, dan “sta“. Wira berarti 

manusia unggul, teladan, tangguh, berbudi luhur, berjiwa besar, berani, pahlawan, 

pionir, pendekar/pejuang kemajuan, memiliki keagungan watak. Swa berarti sendiri, 

dan Sta berarti berdiri. 

Istilah kewirausahaan, pada dasarnya berasal dari terjemahan entrepreneur, 

yang dalam bahasa Inggris di kenal dengan between taker atau go between. Pada abad 

pertengahan istilah entrepreneur digunakan untuk menggambarkan seseorang actor 

yang memimpin proyek produksi, Konsep wirausaha secara lengkap dikemukakan 

oleh Josep Schumpeter, yaitu sebagai orang yang mendobrak sistem ekonomi yang 

ada dengan memperkenalkan barang dan jasa yang baru, dengan menciptakan bentuk 

organisasi baru atau mengolah bahan baku baru. Orang tersebut melakukan 

kegiatannya melalui organisasi bisnis yang baru atau pun yang telah ada. 

Kewirausahaan adalah padanan kata dari entrepreneurship dalam bahasa 

Inggris, unternehmer dalam bahasa Jerman, ondernemen dalam bahasa Belanda. 

Sedangkan di Indonesia diberi nama kewirausahaan.1 Kata entrepreneurship sendiri 

sebenarnya berawal dari bahasa Prancis yaitu „entreprende‟ yang berarti petualang, 
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pencipta, dan pengelola usaha. Istilah ini diperkenalkan pertama kali oleh Richard 

Cantillon (1755). Istilah ini makin populer setelah digunakan oleh pakar ekonomi J.B 

Say (1803) untuk menggambarkan para pengusaha yang mampu memindahkan 

sumber daya ekonomis dari tingkat produktivitas rendah ke tingkat yang lebih tinggi 

serta menghasilkan lebih banyak lagi. 

Sebenarnya telah banyak pakar yang mengemukakan pengertian mengenai 

kewirausahaan berdasarkan sudut pandangnya masing-masing. Namun demikian, 

esensi pengertian yang krusial senantiasa ada di setiap pengertian yang dikemukakan 

oleh para ahli tersebut dan menjadi hal mendasar. 

Peter F. Drucker mengatakan bahwa kewirausahaan merupakan kemampuan 

dalam menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda.3 Definisi tersebut secara lebih 

luas dikemukakan oleh Hisrich dalam Suryana, yang mengatakan bahwa 

kewirausahaan adalah proses penciptaan sesuatu yang berbeda untuk menghasilkan 

nilai dengan mencurahkan waktu dan usaha, diikuti penggunaan uang, fisik, risiko, 

dan kemudian menghasilkan balas jasa berupa uang serta kepuasan dan kebebasan 

pribadi.4 Sementara itu, Zimmerer mengartikan kewirausahaan sebagai suatu proses 

penerapan kreativitas dan inovasi dalam memecahkan persoalan dan menemukan 

peluang untuk memperbaiki kehidupan (usaha). 

Dalam definisi tersebut ditekankan bahwa wirausaha adalah orang yang 

melihat adanya peluang kemudian menciptakan sebuah organisasi untuk 

memanfaatkan peluang tersebut. Sedangkan proses kewirausahaan adalah meliputi 

semua kegiatan fungsi dan tindakan untuk mengejar dan memanfaatkan peluang 
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dengan menciptakan suatu organisasi. Istilah wirausaha dan wiraswasta sering 

digunakan secara bersamaan, walaupun memiliki substansi yang agak berbeda. 

Selain itu, definisi Kewirausahaan menurut Instruksi Presiden Republik 

Indonesia (INPRES) No. 4 Tahun 1995 tentang Gerakan Nasional Me-masyarakat-

kan dan Membudaya - kan Kewirausahaan adalah semangat, sikap, perilaku dan 

kemampuan seseorang dalam menangani usaha dan/atau kegiatan yang mengarah 

pada upaya mencari menciptakan, menerapkan cara kerja, teknologi dan produk baru 

dengan meningkatkan efesiensi dalam rangka memberikan pelayanan yang lebih baik 

dan/atau memperoleh keuntungan yang lebih besar. 

Menurut Dan Steinhoff dan John F. Burgess (1993:35) wirausaha adalah 

orang yang mengorganisir, mengelola dan berani menanggung resiko untuk 

menciptakan usaha baru dan peluang berusaha. Secara esensi pengertian 

entrepreneurship adalah suatu sikap mental, pandangan, wawasan serta pola pikir dan 

pola tindak seseorang terhadap tugastugas yang menjadi tanggungjawabnya dan 

selalu berorientasi kepada pelanggan. Atau dapat juga diartikan sebagai semua 

tindakan dari seseorang yang mampu memberi nilai terhadap tugas dan 

tanggungjawabnya. 

Adapun kewirausahaan merupakan sikap mental dan sifat jiwa yang selalu 

aktif dalam berusaha untuk memajukan karya baktinya dalam rangka upaya 

meningkatkan pendapatan di dalam kegiatan usahanya. Selain itu, kewirausahan 

adalah kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat, dan sumber daya 

untuk mencari peluang menuju sukses. 
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Inti dari kewirausahaan adalah kemampuan untuk menciptakan seuatu yang 

baru dan berbeda (create new and different) melaui berpikir kreatif dan bertindak 

inovatif untuk menciptakan peluang dalam menghadapi tantangan hidup. Pada 

hakekatnya, kewirausahaan adalah sifat, ciri, dan watak seseorang yang memiliki 

kemauan dalam mewujudkan gagasan inovatif kedalam dunia nyata secara kreatif. 

Dari beberapa konsep yang ada, setidaknya terdapat 6 hakekat penting 

kewirausahaan. Di antaranya : 

1. Kewirausahaan adalah suatu nilai yang diwujudkan dalam perilaku yang 

dijadikan dasar sumber daya, tenaga penggerak, tujuan, siasat, kiat, proses, 

dan hasil bisnis (Acmad Sanusi, 1994). 

2. Kewirausahaan adalah suatu kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang 

baru dan berbeda (ability to create the new and different) (Drucker, 1959). 

3. Kewirausahaan adalah suatu proses penerapan kreativitas dan inovasi dalam 

memecahkan persoalan dan menemukan peluang untuk memperbaiki 

kehidupan (Zimmerer. 1996). 

4. Kewirausahaan adalah suatu nilai yang diperlukan untuk memulai suatu usaha 

(start-up phase) dan perkembangan usaha (venture growth) (Soeharto 

Prawiro, 1997). 

5. Kewirausahaan adalah suatu proses dalam mengerjakan sesuatu yang baru 

(creative), dan sesuatu yang berbeda (inovative) yang bermanfaat memberi 

nilai lebih. 
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6. Kewirausahaan adalah usaha menciptakan nilai tambah dengan jalan 

mengkombinasikan sumber-sumber melaui cara-cara baru dan berbeda untuk 

memenangkan persaingan. Nilai tambah tersebut dapat diciptakan dengan cara 

mengembangkan teknologi baru, menemukan pengetahuan baru, menemukan 

cara baru untuk menghasilkan barang dan jasa yang baru yang lebih efisien, 

memperbaiki produk dan jasa yang sudah ada, dan menemukan cara baru 

untuk memberikan kepuasan kepada konsumen. 

Berdasarkan keenam konsep diatas, secara ringkas kewirausahaan dapat 

didefinisikan sebagai sesuatu kemampuan kreatif dan inovatif (create new and 

different) yang dijadikan kiat, dasar, sumber daya, proses dan perjuangan untuk 

menciptakan nilai tambah barang dan jasa yang dilakukan dengan keberanian untuk 

menghadapi risiko. Dari segi karakteristik perilaku, Wirausaha (entepreneur) adalah 

mereka yang mendirikan, mengelola, mengembangkan, dan melembagakan 

perusahaan miliknya sendiri. Wirausaha adalah mereka yang bisa menciptakan kerja 

bagi orang lain dengan berswadaya.  

Definisi ini mengandung asumsi bahwa setiap orang yang mempunyai 

kemampuan normal, bisa menjadi wirausaha asal mau dan mempunyai kesempatan 

untuk belajar dan berusaha. Berwirausaha melibatkan dua unsur pokok (1) peluang 

dan, (2) kemampuan menanggapi peluang. Berdasarkan hal tersebut, maka definisi 

kewirausahaan adalah tanggapan terhadap peluang usaha yang terungkap dalam 

seperangkat tindakan serta membuahkan hasil berupa organisasi usaha yang 

melembaga, produktif dan inovatif.” ( Pekerti, 1997). 
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Kata entrepreneur atau wirausaha dalam bahasa Indonesia merupakan 

gabungan dari wira (gagah, berani, perkasa) dan usaha (bisnis) sehingga istilah 

entrepreneur dapat diartikan sebagai orang yang berani atau perkasa dalam 

usaha/bisnis. Menurut Josep Schumpeter wirausaha adalah orang yang mendobrak 

sistem ekonomi yang ada dengan memperkenalkan barang dan jasa yang baru, 

dengan menciptakan bentuk organisasi baru atau mengolah bahan baku baru. 

Secara sederhana arti wirausaha (entrepreneur) adalah orang yang berjiwa 

berani mengambil risiko untuk membuka usaha dalam berbagai kesempatan. Berjiwa 

berani mengambil risiko artinya bermental mandiri dan berani memulai usaha, tanpa 

diliputi rasa takut atau cemas sekalipun dalam kondisi tidak pasti. 

Dalam Wikipedia, entrepreneur adalah an owner or manager of a business 

enterprise who makes money through risk and initiative. Artinya, pemilik atau 

manager sebuah perusahaan bisnis yang menghasilkan keuntungan melalui 

pengambilan risiko dan tindakan inisiatif. Secara konseptual, seorang wirausahawan 

dapat didefinisikan dari beberapa sudut pandang dan konteks sebagai berikut: 

1. Bagi ahli ekonomi seorang entrepreneur adalah orang yang 

mengkombinasikan resources, tenaga kerja, material dan peralatan lainnya 

untuk meningkatkan nilai yang lebih tinggi dari sebelumnya, dan juga orang 

yang memperkenalkan perubahan-perubahan, inovasi, dan perbaikan produksi 

lainnya. 

2. Bagi seorang psychologist seorang wirausaha adalah seorang yang memiliki 

dorongan kekuatan dari dalam untuk memperoleh sesuatu tujuan, suka 
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mengadakan eksperimen atau untuk menampilkan kebebasan dirinya di luar 

kekuasaan orang lain. 

3. Bagi seorang businessman atau wirausaha adalah merupakan ancaman, 

pesaing baru atau juga bisa seorang partner, pemasok, konsumen atau seorang 

yang bisa diajak kerjasama. 

4. Bagi seorang pemodal melihat wirausaha adalah seorang yang menciptakan 

kesejahteraan buat orang lain, yang menemukan cara-cara baru untuk 

menggunakan resources, mengurangi pemborosan, dan membuka lapangan 

kerja yang disenangi oleh masyarakat. 
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2. MANFAAT WIRAUSAHA 
 

Wirausaha memiliki beberapa manfaat yang dapat dipetik oleh seorang 

wirausahawan dalam rangka usahanya antara lain: (1). Membuka lapangan kerja baru, 

(2). Sebagai generator pembangunan lingkungan, (3). Sebagai contoh pribadi unggul, 

terpuji, jujur, berani dan tidak merugikan orang lain, (4). Menghormati hukum dan 

peraturan yang berlaku, (5). Mendidik karyawan jadi orang mandiri, disiplin, jujur 

dan tekun, dan (6). Memelihara keserasian lingkungan, baik dalam pergaulan maupun 

dalam kepemimpinan. 

Dua darma bakti manfaat wirausaha terhadap pembangunan bangsa adalah: 

(1). Sebagai pengusaha, memberikan darma baktinya melancarkan proses produksi, 

distribusi dan konsumsi. Wirausaha mengatasi kesulitan lapangan kerja, 

meningkatkan pendapatan masyarakat, (2). Sebagai pejuang bangsa dalam bidang 

ekonomi, meningkatkan ketahanan nasional, mengurangi ketergantungan pada bangsa 

lain. 

Keuntungan dan kelemahan menjadi wirausaha (1). Pendapatan yang tidak 

pasti, (2). Bekerja keras dengan waktu tak terbatas, (3). Kualitas kehidupannya 

rendah sebelum mereka berhasil, (4). Tanggung jawabnya besar, banyak keputusan 

yang harus diambil walau belum menguasai permasalahan. 

Keuntungan menjadi wirausaha adalah: (1). Terbuka peluang untuk mencapai 

tujuan, (2). Terbuka peluang mendemonstrasikan potensi secara penuh, (3). Terbuka 

peluang memperoleh manfaat dan keuntungan secara maksimal, (4). Terbuka peluang 
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untuk membantu masyarakat dengan usaha konkrit, dan (5). Terbuka peluang untuk 

menjadi bos. 

Menurut Ilik (2010), terdapat keuntungan dan kerugian ketika seseorang 

mengambil pilihan menjadi seorang wirausahawa di antaranya : 

1. Otonomi 

Pengelolaan yang bebas dan tidak terikat membuat wirausaha memposisikan 

seseorang menjadi “bos” yang memiliki kehendak terhadap kontrol bisnisnya. 

Hal ini juga didukung dengan pendapat Robert T. Kiyosaki yang menyatakan 

bahwa pada dasarnya perspektif menjadi seorang wirausaha adalah pilihan 

karena mencari sebuah kebebasan. 

2. Tantangan awal dan perasaan motif berprestasi   

Peluang untuk mengembangkan konsep usaha yang dapat menghasilkan 

keuntungan sangat memotivasi wirausaha. 

3. Kontrol finansial (Pengawasan keuangan). 

Bebas dalam mengelola keuangan, dan merasa kekayaan sebagai milik 

sendiri. 

4. Memiliki legitimasi moral yang kuat untuk mewujudkan kesejahteraan dan 

menciptakan kesempatan kerja. 

Hal ini dikarenakan target entrepreneur adalah masyarakat kelas menengah 

dan bawah, maka entrepreneur memiliki peran penting dalam proses trickling 

down effect. 

 



14 

 

Selain terbuka peluang dalam mencapai tujuan, mendemonstrasikan potensi 

secara penuh dan memperoleh manfaat serta keuntungan secara maksimal, menjadi 

wirausaha adalah salah satu pilihan yang sangat menantang. Setiap wirausahawan 

ditantang untuk mempertaruhkan segenap waktu, pikiran, tenaga, dan energinya 

untuk kepentingan usaha dan bisnisnya. Mempertaruhkan segenap waktu, pikiran, 

tenaga dan energinya untuk kepentingan bisnis adalah simetris dengan 

mempertaruhkan reputasinya, karena kesuksesan dalam pertaruhan segenap waktu, 

pikiran, tenaga dan energi dalam bisnis akan mengangkat reputasi seorang pebisnis. 

Reputasi pebisnis adalah hal penting dalam membangun usaha bisnisnya. Karena 

reputasi pebisnis dapat dijadikan sebagai jaminan dalam menuangkan langkah-

langkah bisnis. Contoh, Aburizal Bakri, adalah salah seorang pebisnis senior yang tak 

dapat dianggap enteng atas kebesaran nama dan reputasinya. Contoh lain seperti, Eka 

Cipta Wijaya, Prayogo Pangestu, Bob Sadino, Yusuf Kalla, dan Setiawan Djodi, 

belakangan muncul pebisnis baru seperti Helmi Yahya dan Ratih Sanggarwati. 

Seorang Wirausahawan mempunyai peran untuk mencari 

kombinasikombinasi baru yang merupakan gabungan dari lima hal yaitu: (1). 

Pengenalan barang dan jasa baru, (2). Metode produksi baru, (3) Sumber bahan 

mentah baru, (4). Pasar baru, dan (5). Organisasi industri baru. 
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3.   MERINTIS USAHA BARU DAN 

MODEL PENGEMBANGANNYA 
 

CARA UNTUK MEMASUKI DUNIA USAHA` 

Sebagai pengelola dan pemilik usaha atau pelaksana usaha kecil wirausaha 

dapat memilih dan melakukan tiga cara yang dapat dilakukan oleh seseorang apabila 

ingin memulai suatu usaha atau memasuki dunia usaha yaitu : 

1. Merintis usaha baru (starting)  

2. Dengan membeli perusahaan orang lain (buying)  

3. Kerjasama manajemen (franchising)  

MERINTIS USAHA BARU (STARTING) 

Untuk masuk ke dalam dunia usaha, seseorang harus memiliki jiwa 

wirausaha. Cara memasuki dunia usaha yang pertama adalah dengan merintis usaha 

baru (starting). Metode ini terwujud dalam pembentukan dan pendirian usaha baru 

dengan menggunakan modal, ide, organisasi, manajemen. Karena bermula dari diri 

sendiri, maka pembahasan mengenai metode ini adalah yang paling luas. Secara 

umum, ada 3 (tiga) bentuk usaha baru yang dapat dirintis yaitu: 

1. Perusahaan milik sendiri (sole proprietorship), bentuk usaha yang dimiliki 

dan dikelola sendiri oleh seseorang 

2. Persekutuan (partnership), suatu kerjasama (asosiasi) dua orang atau lebih 

yang secara bersama-sama menjalankan usaha bersama.  

3. Perusahaan berbadan hukum (corporation), perusahaan yang didirikan atas 

dasar badan hukum dengan modal saham-saham.  



16 

 

Sesuai dengan konsep kewirausahaan, telah dikemukakan bahwa untuk memasuki 

dunia usaha (business) seseorang harus berjiwa wirausaha. Wirausaha adalah 

seseorang yang mengorganisir, mengelola, dan memiliki keberanian menghadapi 

resiko. Sebagai pengelola dan pemilik usaha (business owner manager) atau 

pelaksana usaha kecil (small business operator), ia harus memiliki: 

1. Kecakapan untuk bekerja  

2. Kemampuan mengorganisir  

3. Kreatif  

4. Lebih menyukai tantangan  

Menurut hasil survei Peggy Lambing (2000:90): 

1. Sekitar 43% responden (wirausaha) mendapatkan ide bisnis dari pengalaman 

yang diperoleh ketika bekerja di beberapa perusahaan atau tempat-tempat 

profesional lainnya.  

2. Sebanyak 15% responden telah mencoba dan mereka merasa mampu 

mengerjakannya dengan lebih baik berdasarkan pengalaman di perusahaan 

sebelumnya.  

3. Sebanyak 11% dari wirausaha yang disurvei memulai usaha untuk memenuhi 

peluang pasar.  

4. Sedangkan sisanya sebesar 31% lagi karena hobi.  

Menurut Lambing, keunggulan dari perusahaan baru datang ke pasar adalah 

dapat mengindentifikasi “kebutuhan pelanggan” dan “kemampuan pesaing”. Selain 



17 

 

itu, ada dua pendekatan utama yang digunakan wirausaha untuk mencari peluang 

dengan mendirikan usaha baru: 

1. Pendekatan ”in-side out” atau ”idea generation” yaitu pendekatan 

berdasarkan gagasan sebagai kunci yang menentukan keberhasilan usaha. 

Contohnya: keterampilannya sendiri, kemampuan dan latar belakang yang 

dapat menentukan jenis usaha yang akan dirintis 

2. Pendekatan ”the out-side in” atau “opportunity recognition” yaitu pendekatan 

yang menekankan pada basis ide bahwa suatu perusahaan akan berhasil 

apabila merespon kebutuhan pasar sebagai kunci keberhasilan. Contohnya 

yaitu melalui pengamatan lingkungan (environment scanning).  

Alat untuk pengembangannya yang akan ditransfer menjadi peluang-peluang untuk 

memulai bisnis/usaha, menurut Lambing (2000:92), bersumber dari : 

1. Surat kabar  

2. Laporan periodik tentang perubahan ekonomi  

3. Jurnal perdagangan dan pameran dagang  

4. Publikasi pemerintah  

5. Informasi lisensi produk yang disediakan oleh broker, universitas, dan 

korporasi lainnya. 

Berdasarkan pendekatan ”in-side out”, untuk memulai usaha, seseorang calon 

wirausaha harus memiliki kompetensi usaha. Menurut Norman Scarborough, 

kompetensi usaha yang diperlukan seorang calon wirausaha meliputi: 



18 

 

1. Kemampuan teknik Yaitu kemampuan tentang bagaimana memproduksi 

barang dan jasa serta cara menyajikannya.  

2. Kemampuan pemasaran Yaitu kemampuan tentang bagaimana menemukan 

pasar dan pelanggan serta harga yang tepat.  

3. Kemampuan finansial Yaitu kemampuan tentang bagaimana memperoleh 

sumber-sumber dana dalam merintis dan mengelola usaha.  

4. Kemampuan hubungan Yaitu kemampuan tentang bagaimana cara mencari, 

memelihara dan mengembangkan relasi, komunikasi dan negosiasi. 

Tahapan – tahapan dalam merintis usaha baru adalah sebagai berikut: 

1. Diawali dengan adanya ide  

2. Mencari sumber dana dan fasilitas barang, uang, dan orang  

3. Sumber dana bisa berasal dari badan keuangan/bank berupa kredit atau orang 

yang bersedia sebagai penyandang dana  

4. Obyek bisnis memiliki pasar  

5. Memperhatikan peluang pasar sebelum produk diciptakan  

Seorang yang akan memulai sebuah usaha, harus diawali dengan adanya ide. 

Setelah ada ide, langkah berikutnya adalah mencari sumber dana dan fasilitas baik 

barang, uang maupun orang. Sumber dana tersebut berasal dari badan-badan 

keuangan seperti bank dalam bentuk kredit atau orang yang bersedia menjadi 

penyandang dana. 

Selanjutnya seorang wirausahawan perlu mengamati dan menganalisa pangsa 

pasar dari obyek bisnis, yaitu produk (baik berupa barang ataupun jasa) yang akan 
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dihasilkan dari usahanya. Analisa pasar ini penting agar wirausahawan tidak kesulitan 

dalam mendistribusikan hasil produksinya, karena barang atau jasa yang 

dihasilkannya memang benar-benar dibutuhkan oleh masyarakat/komunitas tertentu. 

Oleh karena itu, mengamati peluang pasar merupakan langkah yang harus dilakukan 

sebelum produk barang dan jasa diciptakan. Apabila peluang pasar untuk produk 

yang akan dihasilkan ada dan terbuka lebar, maka barang dan jasa akan mudah laku 

dan segera mendatangkan keuntungan. Dalam merintis usaha baru, ada beberapa hal 

yang harus diperhatikan: 

1. Bidang dan jenis usaha yang dimasuki  

2. Bentuk usaha dan kepemilikan yang akan dipilih  

3. Tempat usaha yang akan dipilih  

4. Organisasi usaha yang akan digunakan  

5. Jaminan usaha yang mungkin diperoleh  

Jaminan usaha ini bisa berupa asuransi maupun jaminan dari pemerintah, 

seperti insentif usaha. Adanya jaminan usaha ini dapat memberikan kepastian 

bagi seorang wirausahawan untuk memulai kegiatan bisnisnya, terutama 

dalam mengantisipasi perubahan secara mendadak dari lingkungan usaha. 

6. Lingkungan usaha  

Menurut Peggi Lambing (2000:95) ada beberapa hambatan bagi seorang 

wirausahawan untuk memasuki industri baru, yaitu : 

1. Sikap dan kebiasaan pelanggan.  
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Loyalitas pelanggan kepada perusahaan baru masih kurang. Sebaliknya 

perusahaan yang sudah lebih dulu ada justru lebih bertahan karena telah lama 

mengetahui sikap dan kebiasaan pelanggannya.  

2. Biaya perubahan (switching cost), yaitu biaya-biaya yang diperlukan untuk 

pelatihan kembali para karyawan, dan penggantian alat serta sistem yang 

lama. 

3. Respons dari pesaing yang telah lebih dulu ada, yang secara agresif akan 

mempertahankan pangsa pasar yang ada.  
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4. PERAN MOTIVASI, KEBERANIAN 

MENGAMBIL RESIKO, INOVASI 

DAN KOMPETENSI MANAJERIAL 

DALAM BERUSAHA 
 

Berbicara tentang pembangunan, di negara sedang berkembang seperti 

Indonesia, konsep pembangunan (development) menjadi salah satu pendekatan 

perubahan sosial terencana yang paling luas dan terpenting digunakan oleh banyak 

pihak. Pembangunan tidak saja berkonotasi damai namun juga terkandung gagasan 

perubahan nasib terhadap suatu keadaan. Hal ini terutama berkaitan dengan usaha 

terus-menerus yang dilakukan untuk membebaskan masyarakat dari belenggu 

kemunduran sosio-kultural, sebagaimana yang dilabelkan oleh negara maju/Barat 

sebagai tradisionalisme (Dharmawan, 2006). 

Pembangunan suatu negara adalah pembangunan yang mencerminkan 

kesejahteraan dari mayoritas penduduk negara itu, dimana mayoritas penduduk di 

Indonesia adalah petani oleh sebab itu pembangunan di Indonesia hendaknya 

memprioritaskan sector pertanian. Pada setiap pembangunan  yang melibatkan 

lingkungan dan sumberdaya alam, boleh dikatakan selalu diajukan konsep berlabel 

“berkelanjutan”. Berkelanjutan dalam hal ini hendaknya dapat dimaknai sebagai 

sustainable intensification, yang dapat diartikan sebagai system pengolahan pertanian 

terpadu yang secara berangsur meningkatkan hasilan tiap satuan lahan sambil 

mempertahankan keutuhan dan keanekaan ekologi dan hayati sumberdaya alam 

selama jangka panjang, memberikan keuntungan ekonomi kepada perorangan, 
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menyumbang kepada mutu kehidupan  dan memperkuat pembangunan ekonomi 

negara.  

Dalam konteks sejarah ekonomi dan pembangunan pertanian di Indonesia, 

telah terjadi pasang surut kehidupan petani yang menerima dampak kebijakan pada 

masanya. Secara umum, petani nampaknya selalu berada pada posisi yang lemah dan 

termarjinalkan oleh berbagai kebijakan yang sering tidak berpihak dan tidak 

memberikan dampak yang nyata pada perbaikan kualitas hidupnya. Berbicara tentang 

pembangunan sumberdaya manusia pertanian, tidak semua individu petani memiliki 

kemampuan untuk mengakses informasi yang dibutuhkannya. Media komunikasi atau 

sumber informasi yang jumlahnya terus meningkatpun tidak senantiasa menyediakan 

informasi yang dibutuhkan oleh petani. Sementara penyuluh pertanian yang dulu 

disanjung petani dan berperan sebagai ujung tombak pencapaian swasembada beras 

berada dalam kondisi tidak berdaya (powerless) juga. Begitu juga dengan akses 

petani kecil terhadap modal, pasar, sarana produksi pertanian, dan sumber-sumber 

produktif lainnya tetap lemah. 

Irawan (2007) menyatakan dalam pembangunan suatu negara, wirausaha 

(entrepreneur) memiliki posisi yang strategis. Dengan orientasi efisiensi dalam 

mengalokasikan sumberdaya dan inovasi yang dihasilkan dari waktu ke waktu, 

kelompok wirausaha merupakan actor penting yang menggerakkan roda 

perekonomian dan memacu pertumbuhan. Pengalaman di Negara berkembang 

nenunjukkan bahwa kewirausahaan juga memberikan jalan bagi koreksi ketimpangan 
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social ekonomi dengan cara yang lebih bermartabat dan menumbuh kembangkan 

kemandirian.  

Aktivitas kewirausahaan akan menciptakan para pelaku ekonomi baru, yang 

membentuk kembali lingkungan bisnis dan menciptakan dunia usaha baru dengan 

perusahaan-perusahaan mereka, yang berperanan penting dalam vitalitas 

perekonomian global. Kewirausahaan (entrepreneurship) adalah kemampuan kreatif 

dan inovatif  yang dijadikan dasar , kiat dan sumberdaya untuk mencari peluang 

menuju sukses. Kewirausahaan juga dapat dikatakan sebagai kemampuan 

menciptakan nilai tambah di pasar melalui proses pengelolaan sumber daya dan cara-

cara baru yang berbeda, seperti : (a) pengembangan  teknologi; (b) penemuan 

pengetahuan ilmiah; (c) perbaikan produk barang dan jasa yang ada; dan (d) 

Menemukan cara- cara baru untuk mendapatkan produk yang lebih banyak dengan 

sumber daya yang lebih efisien.   

Winarningsih, (2006) Apabila dilihat dari proses pembentukan, 

kewirausahaan merupakan bakat bawaan sejak lahir, bahwa entrepreneurship are 

born not made, sehingga kewirausahaan dipandang bukan hal yang penting untuk 

dipelajari dan diajarkan. Namun Dalam perkembangannya, sejak awal abad 20  

kewirausahaan sudah diperkenalkan di beberapa negara, seperti Belanda dengan 

istilah “ondenemer”, dan Jerman dengan istilah “unternehmer”. Kewirausahaan 

ternyata bukan hanya bakat bawaan sejak lahir, atau bersifat praktek lapangan saja. 

Kewirausahaan merupakan suatu disiplin ilmu yang perlu dipelajari. Kemampuan 

seseorang dalam berwirausaha, dapat dimatangkan melalui proses pendidikan. 
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Seseorang yang menjadi wirausahawan adalah mereka yang mengenal potensi dirinya 

dan belajar mengembangkan potensinya untuk menangkap peluang serta 

mengorganisir usahanya dalam mewujudkan cita citanya. 

Luasnya cakupan kewirausahaan menggugah kemungkinan untuk membuat 

tipologi wirausaha. Tidak semua wirausaha bisnis sama tingkat kewirausahaannya. 

Ada yang melakukan tindakan membuat usaha baru sebagai alternatif mengganti jalur 

sebagai karyawan. Tindakan itu bertujuan mencapai keberhasilan untuk bertahan 

hidup tanpa berada dalam organisasi yang dimiliki dan/atau dipimpin orang lain. Di 

lain pihak, terdapat tingkat kompleksitas yang ekstrim dalam berwirausaha, yakni 

melakukan tindakan kewirausahaan dengan tujuan menghasilkan karya yang dapat 

mengubah dunia.  

Kewirausahaan sangat diperlukan karena setiap manusia memiliki potensi 

untuk mengembangkan diri disampinng itu setiap manusia juga mempunyai 

kebutuhan yang selalu meningkat, untuk itu setiap manusia akan berusaha 

memenuhinya secepat mungkin. Semakin cepat keinginan pemenuhan kebutuhan 

tersebut semakin tinggi semangat kewirausahaan yang dibutuhkan. Apabila dilihat 

secara lebih luas kewirausahaan diperlukan oleh suatu negara  karena kekayaan yang 

dimiliki oleh suatu Negara harus digali, dikembangkan dan dimanfaatkan. Upaya 

tersebut harus dilakukan oleh Negara itu sendiri, dan akan berhasil apabila bangsa 

tersebut memiliki semangat kewirausahaan, yang merupakan suatu semangat yang 

selalu mengkonsentrasikan diri meningkatkan nilai-nilai kekayaan dengan cara 

menggali, mengembangkan dan memanfaatkan. 
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MOTIVASI 

Sistem usaha pertanian melibatkan 70 persen penduduk sebagai produsen dan 

seluruh penduduk Indonesia sebagai konsumen, tetapi masih menunjukkan kondisi 

yang serba lemah terutama di pihak petani. Berbagai aspek tinjauan baik dari 

penguasaan sumber daya, teknologi, ketrampilan serta lemahnya net-work pelaku, 

pada dasarnya adalah fakta-fakta yang tidak bisa dipungkiri lagi oleh siapapun juga 

(Tambunan, 2006).  

Padahal Indonesia sebagai negara berkembang, memiliki kondisi dimana 

sektor pertanian memegang peranan strategis sebagai sumber mata pencaharian bagi 

penduduk yang tersebar dan memproduksi komoditi primer baik untuk konsumsi 

maupun industri pengolahan. Problem mendasar bagi mayoritas petani Indonesia 

adalah ketidakberdayaan dalam melakukan negosiasi harga hasil produksinya. Posisi 

tawar petani pada saat ini umumnya lemah, hal ini merupakan salah satu kendala 

dalam usaha meningkatkan pendapatan petani. Ditambah lagi dengan dihadapkan 

pada berbagai perubahan dan perkembangan lingkungan yang sangat dinamis seperti 

meningkatnya populasi penduduk, meningkatnya impor produk pertanian, tekanan 

globalisasi dan liberalisasi pasar, pesatnya kemajuan teknologi dan informasi, makin 

terbatasnya sumberdaya lahan, air dan energy, banyaknya jaringan infrastruktur 

pertanian yang rusak, menurunnya minat kaum muda pada usaha pertanian, serta 

perkembangan dinamis social budaya masyarakat, maka pembangunan pertanian di 

Indonesia ke depan menghadapi berbagai macam tantangan. 
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 Berbagai macam permasalahan pada sector pertanian, sangat berpengaruh 

terhadap kesehjateraan petani. Dengan demikian upaya untuk menghadapi semua 

permasalahan ini, petani hendaknya memiliki motivasi yang kuat agar bisa lepas dari 

semua permasalahan-permasalahan yang dihadapi.  

Motivasi adalah kemauan berbuat sesuatu sehingga dapat mempengaruhi 

produktifitas pekerjaan tersebut. Motivasi memiliki hubungan yang erat dengan sifat 

dan prilaku yang dimiliki seseorang. Sikap yang ada pada setiap individu berinteraksi 

dengan nilai-nilai, emosi, peran, struktur social, dan lingkungan. Motivasi 

menyebabkan seseorang berusaha untuk mencapai tujuan, beprilaku dan 

mengendalikan kegiatan-kegiatan yang dilakukan. Disamping itu motivasi juga 

berperan dalam membentuk perilaku dan mempengaruhi kinerja perusahaan. 

 

KEBERANIAN MENGAMBIL RESIKO 

Soedjana, (2007) di negara-negara berkembang seringkali peranan petani 

kecil dilupakan, sehingga mereka sering pula terlupakan untuk mendapatkan 

pelayanan, apakah itu pelayanan dalam bidang pertanian, kesehatan, pendidikan, dan 

sebagainya. Akibatnya, mereka sering kurang responsif terhadap pengenalan 

teknologi baru, atau kurang mau melakukan usahatani yang sifatnya mempunyai 

resiko (ketidakpastian) yang tinggi. 

Masalah risiko dan ketidakpastian di bidang pertanian bukan merupakan hal 

baru, karena pada kenyataannya petani telah banyak mengambil keputusan yang 

berkaitan dengan risiko dan ketidakpastian. Yang dimaksud pengambilan keputusan 
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dengan melibatkan faktor risiko atau ketidakpastian adalah bahwa petani tidak 

mengetahui apa yang akan terjadi pada masa yang akan datang. Dalam pengambilan 

suatu keputusan terdapat banyak kemungkinan kejadian, bergantung pada faktor-

faktor lain di luar kemampuan petani untuk mengontrolnya.  

Assagaf, (2004) resiko dihubungkan dengan terjadinya akibat yang tak diduga 

dan hasil ini disebabkan adanya ketidak-pastian. Kondisi ketidakpastian tersebut 

disebabkan oleh jarak waktu antara dimulainya perencanaan dari suatu kegiatan 

sampai berakhirnya kegiatan, keterbatasan tersedianya informasi yang diperlukan dan 

pengetahuan petani yang kurang terhadap timbulnya gejala-gejala alam yang 

merugikan petani, serta kurang tersedianya informasi yang diperoleh petani. Risiko 

tersebut bersumber antara lain dari pengelolaan teknik bercocok tanam yang tidak 

sesuai anjuran, seperti pemupukan yang tidak seimbang, pengolahan tanah, 

pengendalian hama, dan pengelolaan pascapanen yang tidak efektif dan efisien. 

Dengan begitu besar resiko dan tantangan yang harus di hadapi petani, semua 

tantangan dan resiko ini harus dihadapi dengan penuh perhitungan yang matang 

dengan pertimbangan dari segala macam segi. Berani mengambil resiko yang telah 

diperhitungkan sebelumnya merupakan kunci awal dalam dunia usaha, karena hasil 

yang akan dicapai akan proporsional terhadap resiko yang akan diambil. Wirausaha 

yang sukses dimulai dengan keinginannya untuk memulai bermimpi dan berani 

menanggung resiko dalam upaya mewujudkan mimpinya tersebut. Esensi dari 

penerapan manajemen risiko adalah kecukupan prosedur dan metodologi pengelolaan 

risiko sehingga kegiatan usaha dapat tetap terkendali (manageable) pada batas/limit 
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yang dapat diterima serta menguntungkan usaha tersebut. Namun demikian 

mengingat perbedaan kondisi pasar dan struktur, ukuran serta kompleksitas masing-

masing usaha , maka tidak terdapat satu sistem manajemen risiko yang universal 

untuk seluruh usaha sehingga setiap usaha harus membangun sistem manajemen 

risiko sesuai dengan fungsi dan organisasi manajemen risiko pada usaha tersebut.   

INOVASI 

Suparta, (2003) paradigma prilaku petani saat ini masih memandang bahwa 

usahatani adalah usaha produksi, yang berfungsi hanya untuk memproduksi 

sebanyak-banyaknya. Pasar, pemasaran, dan pengolahan hasil pertanian berada di 

luar jangkauan perhatian bisnis mereka, yang mengakibatkan sangat kecil peluang 

petani untuk berkreativitas dan berinisiatif dalam mengambil keputusan. Dalam hal 

ini seharusnya petani dan usahataninyalah yang menjadi sentral dalam pembangunan 

pertanian. Hendaknya petani memiliki konsep perusahaan pada usahataninya dan 

menempatkan diri sebagai pengelola atau manajer perusahaan agribisnis. Di samping 

itu petani seharusnya memiliki orientasi kepada kebutuhan pasar dan memenuhi 

kebutuhan konsumen. Apabila kondisi seperti itu benar-benar berhasil diciptakan oleh 

mereka, maka otomatis peningkatan pendapatan dan kesejehtaraan petani akan 

terwujud. 

Dalam menghadapi berbagai tantangan untuk mencapai keberhasilan 

usahatani perlu dukungan inovasi yang tepat. Salah satu strategi dalam upaya 

pencapaian produktivitas usahatani adalah penerapan inovasi teknologi yang sesuai 

dengan sumberdaya pertanian di suatu tempat (spesifik lokasi). Perlu pula dipahami 
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lingkup inovasi tidak terbatas dalam produk atau proses saja, tetapi meliputi berbagai 

aspek manajemen seperti inovasi dalam struktur organisasi, manajemen pemasaran, 

manajemen sumber daya manusia, dan managemen keuangan. Individu‐individu yang 

mempunyai potensi untuk menghasilkan inovasi adalah individu yang menguasai 

teknik‐teknik pengembangan kreativitas. Merencanakan inovasi memerlukan suatu 

proses, proses inovasi biasanya dimulai dengan pengidentifikasian masalah, 

perumusan gagasan, konseptualisasi, pengembangan, pengujian, diakhiri dengan 

peluncuran produk.  

 

KOMPETENSI MANAJERIAL 

Soetrisno, (2002) pada abad ini yang sering disebut sebagai era globalisasi 

akan merupakan abad yang tidak akan memberikan banyak harapan bagi para petani 

di Negara-negara berkembang termasuk petani di Indonesia yang kebanyakan adalah 

petani subsistem, dimana salah satu masalah yang akan dihadapi adalah bagaimana 

kemampuan mereka menjamin ketahanan pangan bagi mereka sendiri dan bangsa 

mereka. Untuk menghadapi hal tersebut hendaknya petani memiliki kompetensi. 

 Kompetensi dapat dipandang sebagai kemampuan lebih dari seorang individu 

jika dibandingkan dengan individu yang lain. Petani juga hendaknya memiliki 

kemampuan cerdas untuk bertindak menjalankan manajemen usahatani sesuai dengan 

kaidah-kaidah manajemen profisional (kompetensi manajerial). Manajemen selalu 

berkaitan dengan kehidupan organisasional dimana keberhasilan organisasi 

sesungguhnya merupakan gabungan anatara kemahiran manajerial dan keterampilan 
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teknis para pelaksana kegiatan operasional. Begitu guga dalam proses usahatani harus 

di anggap sebagai  perusahaan, karena tujuan setiap petani adalah ekonomis, oleh 

karna itu manajemen perlu diterapkan dalam usahatani. 

Siagian, (2005) menggolongkan fungsi organik manajerial yang terdiri dari : 

(a) Perencanaan, (b) Pengorganisasian, (c) Penggerakan dan (d) pengawasan. Fungsi 

organic manajerial dalam hal ini merupakan keseluruhan fungsi utama yang mutlak 

perlu dilakukan oleh manajer dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran 

yang telah di tetapkan sebelumnya.  

Perencanaan memegang peranan lebih dibandingkan dengan fungsi-fungsi 

manajerial lainnya karena sebelum manajer dapat mengorganisasi, mengarahkan atau 

mengawasi, mereka harus dapat membuat rencana-rencana yang memberikan tujuan 

dan arah organisasi. Kesalahan dalam perencanaan merupakan suatu langkah awal 

menuju kegagalan. Dalam proses perencanaan sebelum merumuskan strategi, perlu 

disusun tujuan umum (goals) dan sasaran (objectives) lebih dulu.  Tujuan merupakan 

pernyataan umum tentang keadaan organisasi pada suatu waktu di masa depan (misal: 

5 tahun lagi). Suatu rencana yang telah di rumuskan dan ditetapkan sebagai hasil dari 

penyelenggaraan fungsi perencanaan, dilaksanakan oleh sekelompok orang yang 

tergabung dalam satuan-satuan kerja tertentu. Satuan-satuan kerja tersebut merupakan 

bagian dari organisasi, yang dalam pelaksanaannya harus diusahakan agar terlaksana 

dengan efisien, efektif dan produktif dalam suatu wadah yang sesuai dengan 

kebutuhan (pengorganisasian).  
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Pengorganisasian dapat digunakan untuk menunjukkan: (a) cara manajemen 

merancang struktur untuk penggunaan yang paling efektif sumber daya, keuangan, 

dahan baku dan tenaga kerja dan (b) cara para manajer membagi lebih lanjut tugas-

tugas dan mendelegasikan wewenang. Fungsi penggerakan merupakan suatu upaya 

untuk mendorong para anggota organisasi agar mau dan iklas bekerja dengan sebaik 

mungkin demi tercapainya tujuan organisasi dengan efisien, efektif dan ekonomis.  

Fungsi penggerakan juga merupakan suatu upaya untuk mendorong, motivasi 

dan merangsang gairah kerja diantara anggota kelompok sehingga mereka dapat 

terpanggil untuk melaksanakan tugas sebaik-baiknya. Dalam pergerakan perlu adanya 

koordinasi, yang bukan semata-mata bentuk kerjasama melainkan harus didasari dan 

dijiwai oleh setiap orang yang terlibat di dalamnya. 

Selain perencanaan, pengorganisasian dan penggerakan, pengawasan 

memiliki fungsi yang tidak kalah pentingnya. Pengawasan merupakan suatu usaha 

sistematik untuk menetapkan standar pelaksanaan dengan tujuan-tujuan perencanaan, 

menentukan dan mengukur penyimpangan-penyimpangan serta mengambil tindakan 

koreksi untuk menjamin bahwa semua sumber daya perusahaan digunakan dengan 

cara paling efektif dan efisien dalam mencapai tujuan perusahaan. Pengawasan 

dilakukan untuk mencegah jangan sampai terjadi penyimpangan, penyelewengan dan 

pemborosan. Apabila terdapat hasil yang me-nyimpang dan makin jauh dari sasaran 

yang telah ditargetkan maka segera dilakukan tindakan koreksi bim-bingan dan 

pembinaan. 
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Kompetensi kewirausahaan juga dapat dilihat dari kompetensi manajerialnya, 

dalam hal ini kompetensi manajerial salah satunya dinilai dari aspek kemampuan 

bermitra. Bermitra usaha merupakan salah satu kemampuan lain yang harus dimiliki 

oleh usahawan. Keunggulan pola kemitraan usaha diantaranya adalah terciptanya 

harga relative stabil karena harga ditetapkan dalam system kontrak, mampu 

menborong petani untuk menghasilkan produk yang berkualitas, serta menjamin 

kontinyuitas bagi perusahaan mitra. Efektivitas kelembagaan kemitraan usaha yang 

belum menunjukkan kinerja yang optimal disebabkan oleh lemahnya komitmen 

antara pihak-pihak yang bermitra, manajemen yang kurang transparan, belum adanya 

jaminan pasar dan harga serta kurang adanya jaminan pasokan bagi perusahaan mitra.  
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5. KONSEP KEWIRAUSAHAAN 

PADA PETANI MELALUI 

PENDEKATAN STRUCTURAL 

EQUATION MODEL (SEM) 
 

PENTINGNYA KEWIRAUSAHAAN BAGI PETANI 

Pembangunan suatu negara adalah pembangunan yang mencerminkan 

kesejahteraan dari mayoritas penduduk negara itu, dimana mayoritas penduduk di 

Indonesia adalah petani oleh sebab itu pembangunan di Indonesia hendaknya 

memprioritaskan sector pertanian (Subejo, 2007). Tetapi dalam kenyataannya terlihat 

dari sejarah ekonomi dan pembangunan pertanian di Indonesia, telah terjadi pasang 

surut kehidupan petani yang menerima dampak kebijakan pada masanya. Secara 

umum, petani nampaknya selalu berada pada posisi yang lemah dan termarjinalkan 

oleh berbagai kebijakan yang sering tidak berpihak dan tidak memberikan dampak 

yang nyata pada perbaikan kualitas hidupnya. 

Dalam perjalanan pembangunan,  petani sudah seharusnya memiliki sikap 

kewirausahaan dalam menjalankan usahataninya. Kewirausahaan sangat diperlukan 

karena setiap manusia memiliki potensi untuk mengembangkan diri disampinng itu 

setiap manusia juga mempunyai kebutuhan yang selalu meningkat, untuk itu setiap 

manusia akan berusaha memenuhinya secepat mungkin. Semakin cepat keinginan 

pemenuhan kebutuhan tersebut semakin tinggi semangat kewirausahaan yang 

dibutuhkan. Apabila dilihat secara lebih luas kewirausahaan diperlukan oleh suatu 

negara  karena kekayaan yang dimiliki oleh suatu Negara harus digali, dikembangkan 
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dan dimanfaatkan. Upaya tersebut harus dilakukan oleh Negara itu sendiri, dan akan 

berhasil apabila bangsa tersebut memiliki semangat kewirausahaan, yang merupakan 

suatu semangat yang selalu mengkonsentrasikan diri meningkatkan nilai-nilai 

kekayaan dengan cara menggali, mengembangkan dan memanfaatkan. 

Priyanto, (2004) mengungkapkan studi pada sector pertanian membuktikan 

bahwa dengan kewirausahaan, petani akan mampu membuat perencanaan yang 

strategis, mampu dan berani mengimpletasikan rencana tersebut dalam kegiatan 

usahatani dan mampu mengawasi dan mengevaluasi jalannya usahatani. Muatip, 

(2008) menyatakan kompetensi kewirausahaan berpengaruh terhadap produktivitas 

peternak, dalam hal ini produktivitas menggambarkan sejauh mana peternak mampu 

mencapai sasaran atau tujuan usaha dengan cara mengelola sumberdaya secara tepat. 

Rokhman, (2008) menjelaskan bahwa orientasi kewirausahaan sangat berpengaruh 

untuk mendapatkan produk perikanan yang mempunyai jaminan mutu, berdaya saing 

dan memberikan nilai tambah yang tinggi. Dirlanudin, (2010) mengungkapkan dahwa 

prilaku wirausaha berpengaruh terhadap tingkat keberhasilan usaha kecil industri 

agro. 

 

FAKTOR-FAKTOR PEMBENTUK KEWIRAUSAHAAN PETANI  

Pada artikel ini penulis mencoba melihat kewirausahaan dengan 

menggunakan empat factor pembentuk yaitu: (a) motivasi, (b) keberanian mengambil 

resiko, (c) inovasi dan (d) kompetensi manajerial. Penggunaan empat  factor 

pembentuk kewirausahaan didasarkan pada penelitian yang telah dilakukan oleh 
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peneliti sebelumnya. Penggunaan motivasi sebagai factor pembentuk kewirausahaan 

didasari pada penelitian terdahulu (Hutasuhut,  2001; Yohnson, 2003; Kamaruddin, 

2006; Taormina et al, 2007; Winarto, 2008). Disamping motivasi, keberanian 

mengambil resiko sebagai factor pembentuk kewirausahaan juga digunakan pada 

beberapa penelitian sebelumnya (Hutasuhut, 2001; Fauzi, 2004; Priyanto, 2004; 

Sangen, 2005; Suryanita, 2006; Weerawardena et al, 2006; Karim, 2007; Muhyi, 

2007; Rokhman, 2008; Winarto, 2008; Ahn et al, 2010; Dirlanudin, 2010; Nasution et 

al, 2010; Oosterbeek et al, 2010). Penelitian terdahulu juga menggunakan inovasi 

sebagai factor pembentuk  kewirausahaan (Hutasuhut,  2001; Fauzi, 2004; Priyanto, 

2004; Sandjojo, 2004; Rahayu, 2005; Sangen, 2005; Suryanita, 2006; Karim, 2007; 

Muhyi, 2007; Blume et al, 2008; Winarto, 2008; Dirlanudin, 2010; Nasution et al, 

2010; Oosterbeek et al, 2010). Penggunaan kompetensi manajerial sebagai  factor 

pembentuk kewirausahaan juga dilakukan oleh peneliti terdahulu (Surnyana, 2006; 

Muatip, 2008; Dirlanudin, 2010). 

a. Motivasi 

Problem mendasar bagi mayoritas petani Indonesia adalah ketidak 

berdayaan dalam melakukan negosiasi harga hasil produksinya. Posisi tawar 

petani pada saat ini umumnya lemah, hal ini merupakan salah satu kendala 

dalam usaha meningkatkan pendapatan petani. Ditambah lagi dengan 

dihadapkan pada berbagai perubahan dan perkembangan lingkungan yang 

sangat dinamis seperti meningkatnya populasi penduduk, meningkatnya impor 

produk pertanian, tekanan globalisasi dan liberalisasi pasar, pesatnya 
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kemajuan teknologi dan informasi, makin terbatasnya sumberdaya lahan, air 

dan energy, banyaknya jaringan infrastruktur pertanian yang rusak, 

menurunnya minat kaum muda pada usaha pertanian, serta perkembangan 

dinamis social budaya masyarakat, maka pembangunan pertanian di Indonesia 

ke depan menghadapi berbagai macam tantangan. 

Berbagai macam permasalahan pada sector pertanian, sangat 

berpengaruh terhadap kesehjateraan petani. Dengan demikian upaya untuk 

menghadapi semua permasalahan ini, petani hendaknya memiliki motivasi 

yang kuat agar bisa lepas dari semua permasalahan-permasalahan yang 

dihadapi. Alma, (2008) motivasi adalah kemauan berbuat sesuatu sehingga 

dapat mempengaruhi produktifitas pekerjaan tersebut. Thoha, (1986) motivasi 

menyebabkan seseorang berusaha untuk mencapai tujuan, beprilaku dan 

mengendalikan kegiatan-kegiatan yang dilakukan. Ivancevich et al, (2006) 

motivasi berperan dalam membentuk perilaku dan mempengaruhi kinerja 

perusahaan. Suryanto, (2008) motivasi memiliki hubungan yang erat dengan 

sifat dan prilaku yang dimiliki seseorang. Sikap yang ada pada setiap individu 

berinteraksi dengan nilai-nilai, emosi, peran, struktur social, dan lingkungan. 

b. Keberanian Mengambil Resiko 

Soedjana, (2007) masalah risiko dan ketidakpastian di bidang 

pertanian bukan merupakan hal baru, karena pada kenyataannya petani telah 

banyak mengambil keputusan yang berkaitan dengan risiko dan 

ketidakpastian. Yang dimaksud pengambilan keputusan dengan melibatkan 
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faktor risiko atau ketidakpastian adalah bahwa petani tidak mengetahui apa 

yang akan terjadi pada masa yang akan datang. Dalam pengambilan suatu 

keputusan terdapat banyak kemungkinan kejadian, bergantung pada faktor-

faktor lain di luar kemampuan petani untuk mengontrolnya. Assagaf, (2004) 

resiko dihubungkan dengan terjadinya akibat yang tak diduga dan hasil ini 

disebabkan adanya ketidak-pastian. Kondisi ketidakpastian tersebut 

disebabkan oleh jarak waktu antara dimulainya perencanaan dari suatu 

kegiatan sampai berakhirnya kegiatan, keterbatasan tersedianya informasi 

yang diperlukan dan pengetahuan petani yang kurang terhadap timbulnya 

gejala-gejala alam yang merugikan petani, serta kurang tersedianya informasi 

yang diperoleh petani. Risiko tersebut bersumber antara lain dari pengelolaan 

teknik bercocok tanam yang tidak sesuai anjuran, seperti pemupukan yang 

tidak seimbang, pengolahan tanah, pengendalian hama, dan pengelolaan 

pascapanen yang tidak efektif dan efisien. 

Dengan begitu besar resiko dan tantangan yang harus di hadapi petani, 

semua tantangan dan resiko ini harus dihadapi dengan penuh perhitungan 

yang matang dengan pertimbangan dari segala macam segi. Berani 

mengambil resiko yang telah diperhitungkan sebelumnya merupakan kunci 

awal dalam dunia usaha, karena hasil yang akan dicapai akan proporsional 

terhadap resiko yang akan diambil. Wirausaha yang sukses dimulai dengan 

keinginannya untuk memulai bermimpi dan berani menanggung resiko dalam 

upaya mewujudkan mimpinya tersebut. Esensi dari penerapan manajemen 
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risiko adalah kecukupan prosedur dan metodologi pengelolaan risiko sehingga 

kegiatan usaha dapat tetap terkendali (manageable) pada batas/limit yang 

dapat diterima serta menguntungkan usaha tersebut. Namun demikian 

mengingat perbedaan kondisi pasar dan struktur, ukuran serta kompleksitas 

masing-masing usaha , maka tidak terdapat satu sistem manajemen risiko 

yang universal untuk seluruh usaha sehingga setiap usaha harus membangun 

sistem manajemen risiko sesuai dengan fungsi dan organisasi manajemen 

risiko pada usaha tersebut.  

c. Inovasi  

Dalam menghadapi berbagai tantangan untuk mencapai keberhasilan 

usahatani perlu dukungan inovasi yang tepat. Salah satu strategi dalam upaya 

pencapaian produktivitas usahatani adalah penerapan inovasi teknologi yang 

sesuai dengan sumberdaya pertanian di suatu tempat (spesifik lokasi). Perlu 

pula dipahami lingkup inovasi tidak terbatas dalam produk atau proses saja, 

tetapi meliputi berbagai aspek manajemen seperti inovasi dalam struktur 

organisasi, manajemen pemasaran, manajemen sumber daya manusia, dan 

managemen keuangan. Individu‐individu yang mempunyai potensi untuk 

menghasilkan inovasi adalah individu yang menguasai teknik‐teknik 

pengembangan kreativitas. Merencanakan inovasi memerlukan suatu proses, 

proses inovasi biasanya dimulai dengan pengidentifikasian masalah, 

perumusan gagasan, konseptualisasi, pengembangan, pengujian, diakhiri 

dengan peluncuran produk.  
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Dalam beberapa penelitian mengungkapkan Priyanto, (2004) Inovasi 

dalam menciptakan alternatif usaha akan mampu meningkatkan produktivitas 

usahatani. Suhartini, (2007) dalam industri/pabrik pengolahan crumb rubber 

penuh dengan inovasi untuk mencapai tujuan perusahaan. Perusahaan yang 

melakukan tindakan inovasi dalam menghasilkan produk (produk lama 

maupun produk baru), dapat  dipastikan akan mencapai pangsa pasar yang 

tersedia. Sedikit berbeda, Dirlanudin, (2010) Pengusaha industri agro masih 

kurang berinovasi dalam menjalankan usahanya, terutama pada inovasi 

produk dan pemasaran. Rahayu, (2005) sifat inovatif yang kurang pada 

industri kue/roti  wirausahawan etnis tiongwha, karena pada industri kue/roti  

lebih memerlukan ketekunan dalam memanfaatkan peluang usaha melalui 

intensitas pergaulan dengan rekan-rekan bisnis. 

d. Kompetensi Manajerial 

Sandjojo, (2004) kompetensi dapat dipandang sebagai kemampuan 

lebih dari seorang individu jika dibandingkan dengan individu yang lain. 

Muatip, (2008) petani juga hendaknya memiliki kemampuan cerdas untuk 

bertindak menjalankan manajemen usahatani sesuai dengan kaidah-kaidah 

manajemen profisional (kompetensi manajerial). 

Manajemen selalu berkaitan dengan kehidupan organisasional dimana 

keberhasilan organisasi sesungguhnya merupakan gabungan anatara 

kemahiran manajerial dan keterampilan teknis para pelaksana kegiatan 

operasional. Begitu guga dalam proses usahatani harus di anggap sebagai  
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perusahaan, karena tujuan setiap petani adalah ekonomis, oleh karna itu 

manajemen perlu diterapkan dalam usahatani. Siagian, (2005) 

menggolongkan fungsi organik manajerial yang terdiri dari : (a) Perencanaan, 

(b) Pengorganisasian, (c) Penggerakan dan (d) pengawasan. Fungsi organic 

manajerial dalam hal ini merupakan keseluruhan fungsi utama yang mutlak 

perlu dilakukan oleh manajer dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai 

sasaran yang telah di tetapkan sebelumnya. 

 

PENERAPAN STRUCTURAL EQUATION MODEL (SEM) DALAM ILMU 

KEWIRAUSAHAAN  

3a.    Tehnik Analisis Structural Equation Modeling (SEM)      

Tehnik Analisis Structural Equation Modeling (SEM), adalah sebagai perluasan 

atau kombinasi analisis dari beberapa tehnik analisis multivariat, merupakan jawaban dari 

analisis terintegrasi.  Model persamaan  struktural atau structural equation model (SEM) 

adalah sekumpulan teknik analisis statistika yang memungkinkan dalam pengujian sebuah 

rangkaian hubungan yang relatif rumit  secara simultan dalam suatu analisis (Tenaya, 

2010). Structural Equation Modeling (SEM) mempunyai karakteristik yang berbeda 

dengan regresi biasa. Regresi umumnya menspesifikasikan hubungan kausal antara 

variable-variabel teramati (observed variables), sedangkan pada  Structural Equation 

Modeling (SEM) hubungan kausal juga dapat terjadi di antara variable-variabel tidak 

teramati (unobserved variables) atau tang sering di sebut sebagai variable laten (wijanto, 

2008). Pengukuran variable-variabel laten pada regresi berganda menimbulkan kesalahan-
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kesalahan pengukuran (measurement errors) yang berpengaruh pada estimasi parameter 

dari sudut biased-unbiased dan besar kecilnya variance (Gujarati, 1995). 

Kesalahan-kesalahan pengukuran pada regresi berganda, dapat diatasi oleh 

Structural Equation Modeling (SEM) melalui persamaan-persamaan yang ada pada model 

pengukuran. Parameter-parameter dari persamaan pada model pengukuran Structural 

Equation Modeling (SEM) merupakan muatan factor atau factor loadings dari variable 

laten terhadap indicator atau variable-variabel teramati yang terkait. Dengan demikian, 

model  Structural Equation Modeling (SEM) selain memberikan informasi tentang 

hubungan kausal simultan di antara variable-variabelnya, juga memberikan informasi 

tentang muatan factor dan kesalahan-kesalahan pengukuran. 

3b.    Keunggulan Tehnik Analisis Structural Equation Modeling (SEM) 

Penelitian agribisnis umumnya merupakan penelitian gabungan antara penelitian 

bidang pertanian dengan penelitian di bidang ekonomi yang mempunyai sifat 

multidimensi, dalam artian bahwa fenomena praktis di lapangan yang diamati dapat 

dinyatakan dengan berbagai dimensi ekonomi dan dimensi pertanian yang disebut indikator 

atau variabel teramati. Proses penarikan kesimpulan dalam penelitian agribisnis umumnya 

bersifat multidimensi dan berjenjang, karena itu dibutuhkan sebuah model sekaligus 

sebagai alat analisis yang mampu mengakomodasi penelitin multidimensional tersebut. 

Berbagai alat analisis untuk penelitian multidimensional telah dikenal seperti: 

analisis regresi berganda, analisis faktor, analisis diskriminan, analisis korelasi kanonikal, 

dan lain sebagainya merupakan alat analisis yang dapat digunakan untuk analisis 

multidimensi secara tunggal.   Akan tetapi, kelemahan utama pada tehnik analisis 
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multidimensional tersebut di atas adalah pada keterbatasannya, yang hanya dapat 

menganalisis satu hubungan pada satu waktu analisis.  Dalam bahasa penelitian dapat 

dinyatakan bahwa tehnik tersebut hanya dapat menguji satu variabel endogen melalui 

beberapa variabel eksogen.  Padahal dalam kenyataannya, penelitian agribisnis dihadapkan 

pada satu situasi penelitian terdapat lebih dari satu variabel endogen yang harus saling 

dihubungkan dengan variabel eksogen untuk diketahui derajad interrelasinya.  Itulah 

sebabnya dapat dikatakan bahwa pada dasarya Structural Equation Modeling (SEM)  

adalah merupakan kombinasi antara analisis faktor, analisais jejak, analisis korelasi, dan 

analisis regresi berganda secara simultan. Sebagai contoh, misalnya seorang peneliti 

berdasarkan justifikasi teoritis yang cukup  mengembangkan hubungan antara satu variabel 

terukur misalnya kinerja usahatani dengan variabel terukur lainnya misalnya inovasi, 

motivasi, keberanian mengambil resiko dan kompetensi manajerial sebagai sebuah 

model regresi berganda seperti yang disajikan dalam Gambar. 1 berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.    Model Analis Regresi Berganda 
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Pada Gambar 1 di atas, terlihat bahwa simpul-simpul pemikiran strategik yang 

dikembangkan dan ingin diuji melalui sebuah penelitian adalah tinggi rendahnya inovasi, 

motivasi, keberanian mengambil resiko serta kompetensi manajerial petani dalam 

usahatani akan mempengaruhi tingkat kinerja usahatani, yang misalnya diukur melalui 

produktivitas.  Model semacam tersebut di atas tidak lain adalah model analisis regresi 

linier berganda yang telah umum dipahami secara luas. 

Seorang peneliti mungkin saja ingin mengembangkan dan menguji model 

yang lebih rumit seperti yang dilihat dalam dunia manajemen usahatani sehari-hari. 

Pada Gambar 2 yang  menunjukkan bahwa kinerja usahatani dirumuskan sebagai sebuah 

variabel laten yang tidak dapat diukur  secara langsung, tetapi dibentuk melalui 

dimensi-dimensinya yang diamati secara langsung.  Dalam hal ini adalah: produktivitas, 

pertumbuhan usaha, kualitas produk, keberhasilan usahatani. Keempat variabel 

tersebut diukur secara langsung melalui pengamatan, maka variabel ini disebut variabel 

terobservasi (observed variables)/ variable manifest yaitu variabel yang diukur langsung 

dari objeknya.  Dengan cara yang sama, variable manifest yaitu: inovasi, motivasi, 

keberanian mengambil resiko serta kompetensi manajerial membentuk 

kewirausahaan petani dimana dalam hal ini kewirausahaan petani sebagai variable 

laten. Dengan menggunakan variabel-variabel tersebut peneliti mengajukan teori bahwa 

kinerja usahatani ditentukan oleh derajad kewirausahaan petani yang dapat dibangun 

melalui inovasi, motivasi, keberanian mengambil resiko serta kompetensi manajerial 

petani. 
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Gambar 2.   Diagram Jalur Model Struktural 

3c    Konsep Pemodelan Structural Equation Modeling (SEM) 

Sebuah pemodelan SEM yang lengkap pada dasamya terdiri atas measurement 

model dan structural model.  Measurement model atau model pengukuran ditujukan 

untuk mengkonfirmasi dimensi-dirnensi yang dikembangkan pada sebuah faktor.  

Structural model adalah model  mengenai struktur hubungan yang membentuk atau 

menjelaskan hubungan kausalitas atau hubungan antarfaktor yang terbentuk. Untuk 

membuat pemodelan yang lengkap beberapa langkah perlu dilakukan adalah 

(Ferdinand,2002; Ghozali, 2005; Wijanto, 2008; Wijaya, 2009; Tenaya, 2010):  

a. Pengembangan model berbasis teori 

Langkah pertama dalam pengembangan model SEM secara teoritis adalah 

pencarian atau pengembangan sebuah model yang mernpunyai justifikasi teoritis 

yang kuat.  Setelah itu, model tersebut divalidasi secara empirik melalui 

pemrograman analisis SEM.  Oleh karena itu, dalam pengembangan model secara 

teoritis seorang peneliti harus melakukan serangkaian eksplorasi ilmiah melalui 
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telaah pustaka yang inten guna mendapatkan justifikasi atas model teoritis yang 

dikembangkannya.  Tanpa dasar teoritis yang kuat analisis  SEM tidak dapat 

digunakan. Tahap ini berhubungan dengan pengembangan hipotesis (berdasarkan 

teori-teori) sebagai dasar dalam menghubungkan variable laten dengan variable laten 

lainnya, dan juga indicator-indikatornya.   

b. Pengembangan diagram jalur untuk menunjukkan hubungan kausalitas 

Pada langkah kedua ini model teoritis yang telah dibangun pada 

langkah pertama akan digambarkan dalam sebuah diagram jalur (path 

diagram).  Path diagram tersebut akan  memudahkan peneliti melihat hubungan 

kausalitas yang diuji. Didalam pemodelan SEM, peneliti bekerja dengan 

contruct yaitu konsep-konsep yang memiliki pijakan teoritis yang 

cukup untuk menjelaskan berbagai bentuk hubungan. Dalam tahapan 

ini akan menentukan diagram alur dalam artian berbagai  contruct 

yang akan digunakan dan mencari variable-variabel untuk mengukur 

contruct.  
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Gambar 3.  Path Diagram Model Teoritis 

c. Konversi diagram jalur ke dalam serangkaian parsamaan struktural dan spesifikasi  

model pengukuran 

Setelah teori atau model teoritis dikembangkan dan digambarkan dalam 

sebuah diagram jalur atau path diagram, peneliti dapat mulai mengkonversi 

spesifikasi model tersebut ke dalam rangkaian persamaan.  Persamaan yang dibangun 

akan terdiri atas: 

a. Persamaan struktural (structural equations).  Persamaan struktural 

dirumuskan untuk menyatakan hubungan kausalitas antarkonstruk.  

Persamaan struktural pada dasarnya dibangun dengan pedoman berikut ini. 

Dalam contoh Gambar 3. maka persamaan strukturalnya adalah: 

KU = β1KW + ζ1………………………………………………………………(1) 

Dimana:   

1. KU adalah kinerja usahatani 

2. KW adalah kewirausahaan 



47 

 

3. β adalah koefisien jalur yang menjelaskan pengaruh dari variable eksogen ke 

variable endogen 

4. ζ adalah kesalahan dalam persamaan yaitu anatara variable eksogen dan/atau 

endogen terhadap variable endogen   

b. Spesifikasi model pengukuran (measurement model), pada persamaan 

model pengukuran peneliti menentukan variabel mana mengukur konstruk 

yang mana, serta menentukan serangkaian matriks yang menunjukkan 

korelasi yang dihipotesiskan antarkonstruk atau antar variabel. Persamaan 

untuk measurement model dari salah satu konstruk dalam Gambar 7.9 di 

atas adalah sebagai berikut: 

IV = λ1KW + δ1…………………………………………………..(1.1) 

MV = λ2 KW + δ2………………………………………………...(1.2) 

KMR = λ3 KW + δ3……………………………………………….(1.3) 

KM = λ4 KW + δ4…………………………………………………(1.4) 

P = λ1KU + ε1……………………………………………………..(1.5) 

PU = λ2 KU + ε2…………………………………………………..(1.6) 

KP = λ3 KU + ε3…………………………………………………...(1.7) 

KBU = λ4 KU + ε4…………………………………………………(1.8) 

Dimana: 

1. IV adalah inovasi 

2. MV adalah motivasi 

3. KMR adalah keberanian mengambil resiko 
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4. KM adalah kompetensi manajerial 

5. P adalah produktivitas 

6. PU adalah pertumbuhan usaha 

7. KP adalah kualitas produk 

8. KBU adalah keberhasilan usaha 

9. KW adalah kewirausahaan 

10. KU adalah kinerja usahatani 

11. λ adalah factor loading 

12. δ adalah kesalahan pengukuran dari indicator variable eksogen 

13. ε  adalah kesalahan pengukuran dari indicator variable endogen 

d. Pemilihan matriks input  

Data input untuk SEM dapat berupa matrik korelasi atau matrik 

kovarian. Input data berupa matrik kovarian bilamana tujuan dari analisis 

adalah pengujian suatu model yang telah mendapatkan justifikasi teori, 

sedangkan input data matrik korelasi dapat digunakan bilamana tujuan analisis 

ingin mendapatkan penjelasan mengenai pola hubungan kausal anatar peubah 

laten.   

e. Identifikasi masalah 

Permasalahan yang sering muncul dalam structural model adalah pendugaan 

parameter, bisa unidentified atau under identified yang menyebabkan proses 

pendugaan parameter tidak memperoleh solusi atau bisa juga overidentified yang 
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mengakibatkan proses pendugaan tidak menghasilkan penduga yang unik dan 

model tidak bisa dipercaya. 

f. Evaluasi model 

Untuk mendapatkan model hasil analisis yang valid diperlukan beberapa asumsi 

yaitu asumsi yang berkaitan dengan model dan asumsi pendugaan parameter serta 

asumsi pengujian hipotesis. Asumsi untuk model di dalam SEM diantaranya bahwa 

hubungan antar peubah bersifat linier dan model bersifat aditif. Asumsi pendugaan 

parameter dan pengujian hipotesis diantaranya antar unit pengamatan saling bebas, 

jumblah sampel cukup besar agar dapat diasumsikan sampel tersebut akan mendekati 

distribusi normal. Secara garis besar uji kecocokan model dapat dipilah menjadi 

empat hal, yaitu: pengujian parameter hasil dugaan, uji model keseluruhan, uji model 

structural dan uji model pengukuran (validitas dan reabilitas).   

g. Interprelasi dan modifikasi model 

Langkah terakhir adalah interpretasi dan modifikasi model bagi model 

yang tidak memenuhi syarat pegujian.  Setelah model diestimasi, residualnya 

haruslah sekecil mungkin atau mendekati nol dan distribusi frekuensi dari 

kovarians residual harus bersifat simetris.  Dalam analisis SEM residual yang 

dimaksud bukanlah residual dari score seperti pada pemodelan multivariat 

lainnya, melainkan merupakan residual dari kovarians.  Semua program komputer 

dalam analisis SEM menghasilkan diagnosis terhadap residual ini.   

Perlu-tidaknya modifikasi sebuah model yaitu dengan melihat jumlah 

residual yang dihasilkan oleh model tersebut.  Batas keamanan untuk jumlah 
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residual adalah 5%.  Bila jumlah residual lebih besar dari 5% dari semua 

residual kovarians yang dihasilkan oleh model, maka modifikasi perlu 

dipertimbangkan.  Selanjutnya, apabila ditemukan bahwa nilai residual yang 

dihasilkan oleh model itu cukup besar (> 2,58) maka cara lain dalam 

memodifikasi adalah dengan mempertimbangkan untuk menambah sebuah jalur 

baru terhadap model yang diestimasi itu. 

Modifikasi yang mungkin terhadap sebuah model yang diuji dapat 

dilankukan dengan pertama kali menguji standardized residual yang dihasilkan 

oleh model tersebut. Nilai cut-off value sebesar 2,58 dapat digunakan untuk menilai 

signifikan tidaknya residual yang dihasilkan oleh model.  Nilai residual values 

yang lebih besar atau sama dengan ≥ 2,58 diinterpretasikan sebagai signifikan 

secara statistika pada taraf 5%, ini menunjukkan adanya prediction error.   

Dalam modifikasi model dapat dilakukan  dengan menggunakan bantuan 

indeks modifikasi.  Indeks modifikasi.  Salah satu alat untuk menilai ketepatan 

sebuah model yang telah dispesifikasi adalah dengan modification index yang 

dikalkulasi oleh program untuk masing-masing hubungan antarvariabel yang 

tidak diestimasi.  Indeks modifikasi memberikan gambaran mengenai 

mengecilnya nilai chi-square atau berkurangnya nilai chi-square bila sebuah 

koefisien diestimasi.   

Indeks modifikasi sebesar 4.0 atau bahkan lebih besar memberikan indikasi 

bahwa bila koefisien diestimasi, maka akan terjadi pengecilan nilai chi-square  

yang signifikan. Sekalipun demikian, perlu diperhatikan bahwa dengan mcngikuti 
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pedoman indeks modiflkasi, seorang peneliti dalam memperbaiki tingkat 

kesesuaian modelnya, tetapi hal itu hanya dapat dilakukan bila mempunyai 

dukungan dan justifikasi yang kuat terhadap perubahan secara teoritis. 

 

KESIMPULAN 

Kewirausahaan sangat diperlukan karena setiap petani memiliki potensi untuk 

mengembangkan diri disampinng itu setiap petani juga mempunyai kebutuhan yang 

selalu meningkat, untuk itu setiap petani akan berusaha memenuhinya secepat 

mungkin. Semakin cepat keinginan pemenuhan kebutuhan tersebut semakin tinggi 

semangat kewirausahaan yang dibutuhkan. Motivasi, keberanian mengambil resiko, 

inovasi dan kompetensi manajerial merupakan factor yang membentuk 

kewirausahaan. 

Structural Equation Modeling (SEM)  adalah kombinasi antara analisis faktor, 

analisais jejak, analisis korelasi, dan analisis regresi berganda secara simultan.  Structural 

Equation Modeling (SEM) mempunyai karakteristik yang berbeda dengan regresi biasa. 

Regresi umumnya menspesifikasikan hubungan kausal antara variable-variabel teramati 

(observed variables), sedangkan pada  Structural Equation Modeling (SEM) hubungan 

kausal juga dapat terjadi di antara variable-variabel tidak teramati (unobserved variables) 

atau tang sering di sebut sebagai variable laten. Pengukuran variable-variabel laten pada 

regresi berganda menimbulkan kesalahan-kesalahan pengukuran (measurement errors) 

yang berpengaruh pada estimasi parameter dari sudut biased-unbiased dan besar kecilnya 

variance. Oleh sebab itu metode Structural Equation Modeling (SEM) sangat cocok di 
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gunakan untuk memecahkan masalah yang rumit yang banyak ditemukan pada ilmu-ilmu 

manajemen agribisnis. 
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